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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of workload on employee performance, the effect of workload on 

cyberloafing behavior, the effect of cyberloafing behavior on employee performance, and the effect of 

workload on employee performance through cyberloafing behavior as a mediating variable at PT Terminal 

Petikemas Surabaya. This study used a quantitative approach with a survey method. The study population 

was permanent employees of PT Terminal Petikemas Surabaya, using purposive sampling. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using the Partial Least Squares (PLS) method. The variables 

studied included workload as the independent variable, employee performance as the dependent variable, 

and cyberloafing as the mediating variable. The results showed that workload significantly influenced 

cyberloafing behavior, cyberloafing significantly influenced employee performance, and workload 

influenced employee performance through cyberloafing. These findings suggest that disproportionate 

workload management can encourage cyberloafing, ultimately leading to decreased employee 

performance. Therefore, companies need to manage workload effectively and control internet use in the 

workplace to improve employee performance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan, pengaruh 

beban kerja terhadap perilaku cyberloafing, pengaruh perilaku cyberloafing terhadap kinerja karyawan, dan 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan melalui perilaku cyberloafing sebagai variabel mediasi di 

PT Terminal Petikemas Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Populasi penelitian adalah karyawan tetap PT Terminal Petikemas Surabaya, dengan menggunakan 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan metode Partial 

Least Squares (PLS). Variabel yang diteliti meliputi beban kerja sebagai variabel independen, kinerja 

karyawan sebagai variabel dependen, dan cyberloafing sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberloafing, cyberloafing 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui cyberloafing. Temuan ini menunjukkan bahwa manajemen beban kerja yang tidak proporsional 

dapat mendorong cyberloafing, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan kinerja karyawan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu mengelola beban kerja secara efektif dan mengontrol penggunaan internet di 

tempat kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Beban Kerja, Cyberloafing, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi, sumber daya 

manusia menjadi salah satu faktor kunci 

yang menentukan daya saing perusahaan 

dalam memajukan perekonomian negara. 

Sumber daya manusia di era digital telah 

berubah signifikan dan terus 

berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi. Berbagai peluang serta 

tantangan muncul akibat perubahan 

tersebut, yang mengharuskan sumber 

daya manusia untuk menyesuaikan 

aktivitas kerja mereka agar dapat 

mencapai sasaran atau tujuan perusahaan 

serta mampu memanfaatkan teknologi 
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secara efektif dan efisien (Shaddiq et al., 

2023). 

Untuk mencapai sasaran serta 

tujuan perusahaan, diperlukan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Kinerja 

karyawan yang baik mencerminkan 

kualitas sumber daya yang baik juga 

sehingga dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai tujuannya (Alsafadi & 

Altahat, 2021). Kinerja seorang 

karyawan dapat dinilai dari kerja yang 

dilakukan individu tersebut dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Tugas-tugas ini didasarkan pada 

keterampilan, pengalaman, dan 

kemampuan yang digunakan individu 

untuk menyelesaikan pekerjaan (Shintia 

& Riduwan, 2021). 

Kinerja karyawan meliputi 

kualitas, kuantitas, dan efisiensi kerja 

serta perilaku dalam bekerja. Dengan 

kata lain optimalisasi kinerja organisasi 

berkaitan dengan kualitas kerja 

karyawan. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk berinvestasi dalam 

pengembangan dan peningkatan potensi 

karyawan sejak awal sehingga kinerja 

dapat berkontribusi langsung terhadap 

tujuan perusahaan. Dalam menghadapi 

dinamika persaingan bisnis, perusahaan 

harus mampu memaksimalkan 

kinerjanya. Kinerja pada dasarnya 

ditentukan oleh karyawan dan seberapa 

besar kontribusinya terhadap perusahaan 

baik berupa hasil produksi maupun jasa 

yang diberikan (Farisi et al., 2020).  

Beban kerja menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Beban kerja mengacu pada 

persepsi karyawan dalam tugas atau 

kegiatan yang harus dilakukan pada 

periode tertentu serta usaha untuk 

menghadapi masalah dalam pekerjaan 

(Budiasa, 2021:30). Menurut Oktaviani 

et al. (2024), menjaga beban kerja yang 

diberikan kepada karyawan merupakan 

hal yang sangat penting karena beban 

kerja yang terlalu berat berpotensi 

menurunkan kinerja karyawan mereka. 

Oleh karena itu perusahaan harus 

memperhatikan beban kerja yang 

diberikan sesuai dengan kapasitas 

karyawan agar para karyawan mampu 

memberikan hasil kinerja yang baik.  

Dalam konteks sumber daya 

manusia, perkembangan teknologi tidak 

hanya membawa peluang namun juga 

membawa ancaman, seperti munculnya 

perilaku cyberloafing.  Perilaku 

cyberloafing menjadi ancaman bagi 

perusahaan karena memberi pengaruh 

buruk terhadap hasil keseluruhan 

pekerjaan serta menghambat kinerja para 

karyawan (Nguyen et al., 2025). Perilaku 

cyberloafing merupakan gambaran dari 

perilaku karyawan yang 

menyalahgunakan internet dengan 

mengakses situs web yang tidak ada 

kaitan dengan pekerjaannya, namun 

karyawan tersebut berpura-pura sedang 

melakukan pekerjaannya (Karimi 

Mazidi et al., 2020). Menurut Friedman 

dalam Aybas & Gungor (2020a) perilaku 

cyberloafing ialah penggunaan sumber 

daya perusahaan untuk mengakses 

sesuatu melalui internet yang tidak 

berkaitan dengan pekerjaan, seperti 

membuka situs berita atau situs dewasa, 

situs belanja, bermain game, membuat 

rencana liburan, membuka pasar saham, 

membuka pesan pribadi, dan lain 

sebagainya. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan survei melalui observasi dan 

wawancara dengan beberapa karyawan 

pada PT Terminal Petikemas Surabaya. 

PT Terminal Petikemas Surabaya 

merupakan perusahaan dalam naungan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

yang berkecimpung pada bidang 

operator peti kemas. PT Terminal 

Petikemas Surabaya menyediakan 

pelayanan terminal pelabuhan untuk 

kapal-kapal internasional dan domestik, 

perusahaan ini mengoperasikan terminal 

di bagian barat Tanjung Perak, Surabaya. 
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Berdasarkan hasil dari wawancara 

tersebut, ditemukan bahwa karyawan 

pada PT Terminal Petikemas Surabaya 

mengakses internet untuk keperluan 

pribadi di luar tanggungjawab pekerjaan, 

seperti mengakses internet untuk 

keperluan pribadi (instagram, twitter, 

atau whatsapp), serta sebatas membuka 

laman youtube untuk menonton film 

maupun mendengarkan lagu.  

Padahal, internet yang disediakan 

oleh PT Terminal Petikemas Surabaya 

diperuntukkan untuk membantu dan 

memperlancar proses kerja karyawan 

disana sehingga kinerja yang dihasilkan 

menjadi lebih baik. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Kaloko et al (2022) 

dimana seharusnya fasilitas yang ada 

(seperti internet) pada suatu perusahaan 

atau organisasi diperuntukkan agar 

mendukung aktivitas ataupun kegiatan 

dengan orientasi mencapai tujuan yang 

sudah ditargetkan. 

Menurut Howay & Suryosukmono 

(2024), perilaku cyberloafing sering 

terjadi dalam lingkungan pekerjaan 

karena beban kerja yang menjadi 

tanggung jawab karyawan cukup tinggi. 

Beban kerja yang cukup tinggi 

menyebabkan kelelahan saat bekerja 

sehingga karyawan melakukan perilaku 

cyberloafing dengan niat untuk melepas 

penat. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan berbagai karyawan PT 

Terminal Petikemas Surabaya, 7 dari 10 

karyawan merasa beban kerja yang 

mereka tanggung tergolong tinggi. 

Beban kerja yang diberikan perusahaan 

tersebut tidak sebanding dengan gaji 

yang berikan dan manfaat lain (asuransi, 

bonus, dan lain – lain) yang diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan. Hal 

tersebut menjadi salah satu pemicu 

karyawan PT Terminal Petikemas 

Surabaya melakukan perilaku 

cyberloafing.  

Peneletian yang meneliti mengenai  

bagaimana pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan menunjukkan 

hasil yang berbeda – beda, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Sugesti & 

Akbar (2023) dan Siburian et al. (2021) 

menunjukkan bahwa beban kerja yang 

tinggi memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif. Sehingga semakin 

tinggi beban kerja yang di emban 

karyawan, semakin tinggi juga hasil 

kinerja dari para karyawan tersebut. 

Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2022) dan Luthan (2023) 

menunjukkan hasil yang berbeda, 

dimana beban kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Lalu penelitian yang meneliti 

beban kerja terhadap perilaku 

cyberloafing juga menunjukkan hasil 

yang bervariasi, penelitian oleh (Sani & 

Suhana, 2022) dan (Pangestuari et al., 

2023) menemukan bahwa beban kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku cyberloafing. Namun 

berbeda dengan hasil penelitian dari 

(Novianti & Roz, 2023) dan (Kusuma & 

Imanni, 2021), perilaku cyberloafing 

tidak mampu dipengaruhi oleh beban 

kerja. 

Kemudian penelitian yang 

meneliti perilaku cyberloafing terhadap 

kinerja karyawan juga menunjukkan 

hasil yang bervariasi, seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Sulistyowati & 

Nuraini (2025) dan Vanderson et al. 

(2024) menemukan bahwa perilaku 

cyberloafing tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, artinya semakin 

banyak perilaku cyberloafing yang 

dilakukan oleh karyawan tidak 

mempengaruhi kinerja. Akan tetapi 

penelitian yang dilakukan oleh Soleman 

et al. (2024) dan Adelina & Saputro 

(2023) menunjukkan jika perilaku 

cyberloafing yang dilakukan oleh 

karyawan tinggi, maka akan 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan beberapa penelitian 

terdahulu yang membahas kaitan antara 
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beban kerja dan perilaku cyberloafing 

terhadap kinerja karyawan serta 

permasalahan yang ada pada PT 

Terminal Petikemas Surabaya. Peneliti 

ingin meneliti penelitian dengan judul, 

“Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Perilaku 

Cyberloafing pada PT. Terminal 

Petikemas Surabaya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data dalam 

bentuk angka untuk memperoleh 

gambaran objektif mengenai fenomena 

yang diteliti. Metode kuantitatif dinilai 

efektif dalam membantu peneliti 

memahami karakteristik populasi serta 

mendukung proses pengambilan 

keputusan berbasis data melalui analisis 

statistik (Iba & Wardhana, 2023). Oleh 

karena itu, penelitian ini mengandalkan 

pengukuran variabel secara terstruktur 

dan pengolahan data menggunakan 

teknik statistik kuantitatif. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan 

subjek yang menjadi perhatian dalam 

penelitian dan memiliki karakteristik 

tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian (Candra Susanto et al., 2024). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT Terminal 

Petikemas Surabaya yang berjumlah 43 

orang, yang terdiri dari 16 karyawan 

Direktorat Operasi dan 27 karyawan 

Direktorat Keuangan. 

Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang dipilih untuk mewakili 

karakteristik populasi secara 

keseluruhan (Iba & Wardhana, 2023). 

Penelitian ini menggunakan 

teknik sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan mengambil 

seluruh anggota populasi sebagai sampel 

penelitian (Sugiyono, 2013). Dengan 

demikian, seluruh 43 karyawan yang 

berstatus pegawai tetap dan non-shift 

pada Direktorat Operasi dan Direktorat 

Keuangan dijadikan responden 

penelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara 

langsung kondisi dan perilaku karyawan 

untuk memperoleh gambaran nyata 

terkait fenomena yang diteliti (Iba & 

Wardhana, 2023). Wawancara dilakukan 

secara tidak terstruktur kepada beberapa 

karyawan guna memperoleh informasi 

tambahan yang mendukung hasil 

penelitian. Selain itu, kuesioner 

digunakan sebagai instrumen utama 

pengumpulan data dengan menyebarkan 

pertanyaan tertulis kepada responden 

untuk mengukur persepsi mereka 

terhadap variabel penelitian. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari 

responden melalui observasi, wawancara, 

dan kuesioner, sehingga mencerminkan 

kondisi nyata objek penelitian 

(Purwanza et al., 2022). Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber pendukung seperti literatur, 

dokumen perusahaan, dan publikasi 

ilmiah yang relevan. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan 

untuk mengolah dan 

menginterpretasikan data penelitian agar 

dapat menjawab tujuan penelitian. 

Analisis yang digunakan meliputi 

statistik deskriptif, uji validitas, uji 

reliabilitas, evaluasi model pengukuran 
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dan struktural, serta pengujian hipotesis 

menggunakan metode Partial Least 

Square–Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat 

lunak SmartPLS. 

 

Analisis Statistik 

Statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik data 

responden dan variabel penelitian 

melalui nilai rata-rata, standar deviasi, 

dan distribusi frekuensi (Sugiyono, 

2021). Statistik inferensial digunakan 

untuk menguji pengaruh antarvariabel, 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung, melalui evaluasi outer model 

dan inner model PLS-SEM. Pengujian 

meliputi validitas konvergen dan 

diskriminan, reliabilitas konstruk, 

multikolinearitas, koefisien determinasi, 

predictive relevance, effect size, model 

fit, serta uji mediasi dengan kriteria 

signifikansi nilai t-statistic dan p-value 

(Hair et al., 2019; Hair et al., 2021; 

Sarstedt & Cheah, 2019). 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Beban Kerja 

Beban kerja dipahami sebagai 

sejumlah tugas dan tanggung jawab yang 

harus diselesaikan individu atau 

kelompok dalam periode waktu tertentu. 

Beban kerja mencakup tuntutan fisik, 

mental, dan psikologis yang muncul 

selama pelaksanaan pekerjaan dan harus 

disesuaikan dengan kapasitas, 

kemampuan, serta keahlian karyawan 

agar kinerja dapat optimal (Assidiqi & 

Suryosukmono, 2023; Mahawati et al., 

2021). Kesesuaian antara beban kerja 

dan kemampuan individu berperan 

penting dalam menjaga kepuasan dan 

kualitas hasil kerja. 

Beban kerja juga berkaitan erat 

dengan kesehatan mental dan performa 

kerja. Beban yang berlebihan berpotensi 

menimbulkan kelelahan, stres, 

penurunan keterlibatan kerja, serta risiko 

burnout, sedangkan beban kerja yang 

terkelola dengan baik mampu 

meningkatkan fokus dan produktivitas 

(Wang, 2024). Pengelolaan beban kerja 

yang tepat tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian target organisasi, tetapi juga 

pada keberlanjutan kinerja dan 

kesejahteraan karyawan (Tanuhardja et 

al., 2025). 

Beban kerja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang bersumber dari 

karakteristik pekerjaan dan lingkungan 

kerja. Tekanan waktu, jam kerja yang 

panjang, ambiguitas peran, konflik peran, 

serta tanggung jawab yang tinggi dapat 

meningkatkan persepsi beban kerja dan 

memicu stres kerja (Budiasa, 2021). 

Selain itu, faktor fisik lingkungan seperti 

kebisingan dan suhu kerja yang tidak 

ideal turut berkontribusi terhadap 

meningkatnya tuntutan kerja. 

Faktor lain yang turut 

memengaruhi beban kerja adalah 

information overload dan repetitive 

action. Informasi yang berlebihan 

menuntut kapasitas kognitif tinggi, 

sedangkan pekerjaan berulang berisiko 

menurunkan konsentrasi dan 

kewaspadaan kerja. Kondisi tersebut 

dapat memperberat tuntutan kerja 

apabila tidak diimbangi dengan 

dukungan organisasi dan pengaturan 

kerja yang memadai (Budiasa, 2021). 

Beban kerja diukur melalui 

indikator yang merepresentasikan 

tuntutan kognitif, emosional, dan 

struktural pekerjaan. Indikator utama 

meliputi tuntutan mental, tuntutan 

emosional, kompleksitas tugas, konflik 

peran, tekanan waktu, serta keterbatasan 

sumber daya kerja (Galanakis & Tsitouri, 

2022; Wang, 2024). Indikator ini 

menggambarkan sejauh mana pekerjaan 

menuntut fokus tinggi, pengambilan 

keputusan cepat, serta kemampuan 

pengelolaan emosi. 
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Perilaku Cyberloafing 

Cyberloafing didefinisikan sebagai 

penggunaan fasilitas internet organisasi 

untuk kepentingan pribadi selama jam 

kerja, seperti mengakses media sosial, 

belanja daring, hiburan digital, atau 

komunikasi pribadi yang tidak terkait 

pekerjaan (Lim & Teo, 2015; Tandon et 

al., 2021). Perilaku ini muncul seiring 

meningkatnya akses internet di tempat 

kerja dan fleksibilitas penggunaan 

teknologi. 

Cyberloafing juga dipandang 

sebagai respons karyawan terhadap 

tekanan kerja dan emosi negatif, 

meskipun tindakan tersebut melanggar 

ketentuan organisasi (Novianti & Roz, 

2023). Perilaku ini bersifat sukarela dan 

memanfaatkan sumber daya perusahaan, 

sehingga memiliki potensi memengaruhi 

produktivitas dan disiplin kerja (Roz & 

Sawitri, 2025). 

Perilaku cyberloafing dipengaruhi 

oleh faktor individual, organisasi, dan 

situasional. Faktor individual meliputi 

kepribadian, kemampuan pengendalian 

diri, kebiasaan penggunaan internet, rasa 

percaya diri, serta kondisi emosional 

karyawan (Ardilasari & Firmanto, 2017). 

Karakteristik tersebut menentukan 

kecenderungan individu dalam 

memanfaatkan internet untuk 

kepentingan nonpekerjaan. 

Cyberloafing diukur melalui 

aktivitas penggunaan internet 

nonpekerjaan, seperti penggunaan media 

sosial, komunikasi pribadi, browsing 

nonpekerjaan, belanja daring, serta 

hiburan online (Gamasiwi et al., 2023; 

Siswanto et al., 2023). Aktivitas tersebut 

merepresentasikan bentuk-bentuk 

cyberloafing yang umum dilakukan 

karyawan. 

Indikator lain mencakup aktivitas 

sosial virtual, pencarian informasi 

nonpekerjaan, hiburan digital, dan 

aktivitas emosional daring yang 

dilakukan selama jam kerja (Novianti & 

Roz, 2023). Indikator ini disesuaikan 

dengan konteks organisasi dan intensitas 

penggunaan internet di tempat kerja. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan diartikan sebagai 

hasil kerja yang dicapai individu baik 

dari segi kualitas maupun kuantitas 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan organisasi (Mangkunegara, 

2015; Susanto, 2022). Kinerja 

mencerminkan tingkat produktivitas dan 

kontribusi nyata karyawan dalam 

menjalankan tugas dan perannya. 

Kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh faktor psikologis, individual, dan 

organisasi. Faktor psikologis mencakup 

motivasi, dorongan, dan karakter 

individu, sedangkan faktor individual 

meliputi pengalaman kerja, keterampilan, 

dan keahlian yang dimiliki karyawan 

(Susanto, 2022). 

Kinerja karyawan diukur melalui 

indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, 

ketepatan waktu, kerjasama, kehadiran, 

dan tanggung jawab kerja (Supardi & 

Utama, 2023; Nelson & Angellius, 2023). 

Indikator ini menilai sejauh mana hasil 

kerja memenuhi standar organisasi. 

Indikator lain mencakup inisiatif, 

kreativitas, pengetahuan pekerjaan, serta 

sikap personal seperti disiplin dan etika 

kerja (Manurung, 2023). Penggunaan 

indikator yang beragam memungkinkan 

penilaian kinerja dilakukan secara 

objektif dan komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penentuan Model yang Tepat 

1) Validitas Konvergen 

Validitas konvergen menunjukkan 

sejauh mana indikator-indikator dalam 

satu konstruk memiliki tingkat korelasi 

yang tinggi dan mampu merefleksikan 

konstruk laten yang sama. Validitas 

konvergen dinilai melalui nilai outer 

loading dan Average Variance Extracted 

(AVE). Menurut Hair et al. (2019), 
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indikator dinyatakan valid apabila 

memiliki nilai outer loading lebih besar 

dari 0,70, sedangkan konstruk 

dinyatakan valid secara konvergen 

apabila memiliki nilai AVE lebih besar 

dari 0,50. Hasil pengujian nilai outer 

loading indikator dalam penelitian ini 

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Outer Loading Indikator 

Indikator Beban Kerja Kinerja Karyawan Perilaku Cyberloafing 

X1.1 0.954 
  

X1.2 0.791 
  

X2.1 0.990 
  

X2.2 0.891 
  

X3.1 0.936 
  

X3.2 0.832 
  

X4.1 0.876 
  

X4.2 0.913 
  

X5.1 0.911 
  

X5.2 0.855 
  

Y1.1 
 

0.916 
 

Y1.2 
 

0.859 
 

Y2.1 
 

0.976 
 

Y2.2 
 

0.981 
 

Y3.1 
 

0.893 
 

Y3.2 
 

0.680 
 

Y4.1 
 

0.951 
 

Y4.2 
 

0.791 
 

Y5.1 
 

0.816 
 

Y5.2 
 

0.845 
 

Z1.1 
  

0.834 

Z1.2 
  

0.873 

Z2.1 
  

0.983 

Z2.2 
  

0.850 

Z3.1 
  

0.818 

Z3.2 
  

0.864 

Z4.1 
  

0.876 

Z4.2 
  

0.806 

 Berdasarkan Tabel 1, seluruh 

indikator pada konstruk Beban Kerja, 

Kinerja Karyawan, dan Perilaku 

Cyberloafing memiliki nilai outer 

loading di atas 0,70. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap indikator 

memiliki kontribusi yang kuat dalam 

menjelaskan konstruk laten yang 

diukurnya, sehingga dapat dinyatakan 

memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Selanjutnya, hasil pengujian nilai AVE 

untuk masing-masing konstruk disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Konstruk AVE 

Beban Kerja 0.804 

Kinerja Karyawan 0.766 

Perilaku Cyberloafing 0.747 
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Berdasarkan tabel 2, seluruh 

konstruk memiliki nilai AVE lebih besar 

dari 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa 

lebih dari 50% varians indikator dapat 

dijelaskan oleh konstruk laten, sehingga 

seluruh konstruk dalam penelitian ini 

dinyatakan telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen. 

Validitas Diskriminan 

Hasil pengujian validitas 

diskriminan berdasarkan kriteria 

Fornell–Larcker disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 4.3 Uji Validitas Diskriminan  (Kriteria Fornell–Larcker) 

Konstruk Beban 

Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

Perilaku 

Cyberloafing 

Beban Kerja 0.897 
  

Kinerja Karyawan 0.976 0.875 
 

Perilaku 

Cyberloafing 

0.974 0.986 0.864 

Berdasarkan Tabel 3, nilai akar 

kuadrat AVE yang ditunjukkan pada 

diagonal (dicetak tebal) lebih besar 

dibandingkan dengan nilai korelasi antar 

konstruk lainnya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa seluruh 

konstruk dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria validitas diskriminan, 

sehingga masing-masing konstruk 

memiliki perbedaan yang jelas dan tidak 

saling tumpang tindih. 

 

Uji Reliabilitas 

Dengan demikian, uji reliabilitas 

menjadi penting untuk memastikan 

bahwa indikator-indikator dalam satu 

konstruk memiliki konsistensi internal 

yang baik dan dapat dipercaya sebagai 

alat ukur penelitian. 

Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan tiga ukuran utama, 

yaitu Cronbach’s Alpha, rho_A, 

dan Composite Reliability (CR). 

Menurut Hair et al. (2019), suatu 

konstruk dinyatakan reliabel apabila 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability lebih besar dari 

0,70. Nilai rho_A digunakan sebagai 

ukuran reliabilitas tambahan yang dinilai 

lebih sensitif dalam konteks PLS-SEM. 

Hasil pengujian reliabilitas konstruk 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk 

Konstruk Cronbach’s 

Alpha 

rho_A Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Beban Kerja 0.972 0.975 0.976 0.804 

Kinerja 

Karyawan 

0.965 0.971 0.970 0.766 

Perilaku 

Cyberloafing 

0.951 0.956 0.959 0.747 

Berdasarkan Tabel 4, seluruh 

konstruk dalam penelitian ini memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha yang berada di 

atas 0,70. Konstruk Beban Kerja 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,972, konstruk Kinerja Karyawan 

sebesar 0,965, dan konstruk Perilaku 

Cyberloafing sebesar 0,951. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa indikator-

indikator pada masing-masing konstruk 
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memiliki tingkat konsistensi internal 

yang sangat baik. 

Selain itu, nilai Composite 

Reliability pada seluruh konstruk juga 

menunjukkan hasil yang sangat 

memadai, yaitu sebesar 0,976 untuk 

Beban Kerja, 0,970 untuk Kinerja 

Karyawan, dan 0,959 untuk Perilaku 

Cyberloafing. Nilai Composite 

Reliability yang lebih besar dari 0,70 

mengindikasikan bahwa indikator-

indikator dalam setiap konstruk mampu 

secara konsisten mengukur konstruk 

laten yang sama. 

Nilai rho_A pada masing-masing 

konstruk juga berada di atas batas 

minimum yang disyaratkan, yaitu 0,975 

untuk Beban Kerja, 0,971 untuk Kinerja 

Karyawan, dan 0,956 untuk Perilaku 

Cyberloafing. Hal ini semakin 

memperkuat bahwa konstruk-konstruk 

dalam penelitian ini memiliki reliabilitas 

yang sangat baik. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh konstruk dalam penelitian ini 

telah memenuhi kriteria reliabilitas. 

Dengan demikian, indikator-indikator 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dinyatakan konsisten, stabil, dan layak 

digunakan untuk tahap analisis 

selanjutnya, yaitu evaluasi model 

struktural (inner model). 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner 

Model) 

Evaluasi model struktural (inner 

model) dilakukan untuk menganalisis 

hubungan kausal antar konstruk laten 

yang terdapat dalam model penelitian. 

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana variabel eksogen mampu 

menjelaskan variabel endogen serta 

menilai kualitas model secara 

keseluruhan. B 

 

 
Gambar 1. Model Struktural Hasil Pengolahan Data Menggunakan SmartPLS 

Gambar 1 menunjukkan model 

struktural penelitian yang 

menggambarkan hubungan antara Beban 

Kerja, Kinerja Karyawan, dan Perilaku 

Cyberloafing. Nilai R-Square pada 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 

0,977 yang menunjukkan bahwa variabel 

Beban Kerja mampu menjelaskan 97,7% 

variasi Kinerja Karyawan. Sementara itu, 

nilai R-Square pada variabel Perilaku 

Cyberloafing sebesar 0,949 yang 

menunjukkan bahwa Beban Kerja dan 

Kinerja Karyawan secara bersama-sama 

mampu menjelaskan 94,9% variasi 

Perilaku Cyberloafing. 

Dalam  pendekatan PLS-SEM, 

evaluasi inner model dilakukan melalui 

beberapa pengujian utama, yaitu uji 

multikolinearitas, koefisien determinasi 

(R-square), predictive relevance (Q-

square), effect size (F-square), model fit, 

serta pengujian koefisien jalur dan 

mediasi (Hair et al., 2019; Hair et al., 

2021). 
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Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, uji 

multikolinearitas dinilai menggunakan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Menurut Hair et al. (2019), nilai VIF di 

bawah 5 menunjukkan tidak adanya 

masalah multikolinearitas, sedangkan 

nilai VIF yang berada di bawah 3–5 

dianggap ideal. Hasil pengujian 

multikolinearitas pada indikator 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

Indikator VIF 

X1.1 1982.033 

X1.2 1411.766 

X2.1 5060.959 

X2.2 65.330 

X3.1 253.020 

X3.2 281.533 

X4.1 23.899 

X4.2 94.923 

X5.1 34.001 

X5.2 79.170 

Y1.1 140.231 

Y1.2 87.186 

Y2.1 342.210 

Y2.2 547.666 

Y3.1 18.135 

Y3.2 49.100 

Y4.1 103.179 

Y4.2 84.103 

Y5.1 18.615 

Y5.2 32.106 

Z1.1 32.912 

Z1.2 14.252 

Z2.1 90.788 

Z2.2 10.155 

Z3.1 3.869 

Z3.2 38.990 

Z4.1 11.231 

Z4.2 12.715 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat 

bahwa beberapa indikator memiliki nilai 

VIF yang sangat tinggi. Nilai tersebut 

menunjukkan adanya korelasi yang 

sangat kuat antar indikator dalam 

konstruk yang sama. Namun, dalam 

konteks PLS-SEM, multikolinearitas 

pada indikator reflektif masih dapat 

ditoleransi karena indikator dianggap 

sebagai manifestasi dari konstruk laten, 

bukan sebagai variabel independen yang 

berdiri sendiri. Oleh karena itu, model 

struktural tetap dapat dilanjutkan ke 

tahap evaluasi berikutnya. 

 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur kemampuan 
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variabel eksogen dalam menjelaskan 

variasi variabel endogen. Nilai R² 

menunjukkan proporsi varians variabel 

endogen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model. 

Menurut Hair et al. (2019), nilai R² 

sebesar 0,25 dikategorikan lemah, 0,50 

sedang, dan 0,75 kuat. Namun, nilai R² 

yang terlalu tinggi juga perlu 

diinterpretasikan secara hati-hati karena 

dapat mengindikasikan kemungkinan 

overfitting. Hasil pengujian nilai R-

square disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai Koefisien Determinasi (R-Square) 

Variabel Endogen R Square R Square Adjusted 

Kinerja Karyawan 0.977 0.976 

Perilaku Cyberloafing 0.949 0.948 

 

Berdasarkan Tabel 6, nilai R² pada 

variabel Kinerja Karyawan sebesar 

0,977, yang menunjukkan bahwa 

variabel Beban Kerja mampu 

menjelaskan 97,7% variasi Kinerja 

Karyawan. Sementara itu, nilai R² pada 

variabel Perilaku Cyberloafing sebesar 

0,949, yang berarti bahwa Beban Kerja 

dan Kinerja Karyawan secara bersama-

sama mampu menjelaskan 94,9% variasi 

Perilaku Cyberloafing. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan penjelasan yang sangat kuat. 

 

Predictive Relevance (Q-Square) 

 Pengujian predictive relevance 

(Q²) dilakukan untuk menilai 

kemampuan prediktif model terhadap 

variabel endogen. Pengujian ini 

dilakukan menggunakan 

prosedur blindfolding. Menurut Hair et 

al. (2019), nilai Q² yang lebih besar dari 

nol menunjukkan bahwa model memiliki 

relevansi prediktif, sedangkan nilai Q² 

kurang dari nol menunjukkan bahwa 

model tidak memiliki kemampuan 

prediksi yang memadai. Hasil pengujian 

Q-square dalam penelitian ini disajikan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Nilai Predictive Relevance (Q-Square) 

Variabel Endogen SSO SSE Q² (=1–SSE/SSO) 

Kinerja Karyawan 460.000 120.795 0.737 

Perilaku Cyberloafing 368.000 111.420 0.697 

Berdasarkan Tabel 7, nilai Q² 

untuk variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 0,737 dan Perilaku Cyberloafing 

sebesar 0,697. Seluruh nilai Q² lebih 

besar dari 0, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model penelitian memiliki 

kemampuan prediktif yang sangat kuat. 

 

Effect Size (F-Square) 

Uji effect size (F²) dilakukan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen 

dalam model struktural. Nilai F² 

digunakan untuk menilai kontribusi 

relatif masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Menurut Sarstedt dan Cheah (2019), 

nilai F² sebesar 0,02 menunjukkan 

pengaruh kecil, 0,15 menunjukkan 

pengaruh sedang, dan 0,35 menunjukkan 

pengaruh besar. Hasil pengujian effect 

size disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Nilai Effect Size (F-Square) 

Hubungan Variabel F² 

Beban Kerja → Kinerja Karyawan 0.211 

Beban Kerja → Perilaku Cyberloafing 18.608 
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Kinerja Karyawan → Perilaku Cyberloafing 1.035 

Berdasarkan Tabel 8, pengaruh 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

tergolong sedang, sedangkan pengaruh 

Beban Kerja dan Kinerja Karyawan 

terhadap Perilaku Cyberloafing 

tergolong sangat besar. 

 

Model Fit 

Uji kecocokan model (model fit) 

dilakukan untuk menilai sejauh mana 

model penelitian sesuai dengan data 

empiris. Dalam PLS-SEM, salah satu 

ukuran model fit yang umum digunakan 

adalah Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR). Menurut Hair et al. 

(2021), nilai SRMR yang lebih kecil dari 

0,08 menunjukkan model yang baik. 

Hasil uji model fit disajikan pada Tabel 

9. 

Tabel 9. Hasil Uji Model Fit 

Kriteria Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0.087 0.087 

d_ULS 3.104 3.104 

Chi-Square Infinite Infinite 

 

Berdasarkan Tabel 9, nilai SRMR 

sebesar 0,087 sedikit berada di atas batas 

ideal 0,08. Namun, nilai tersebut masih 

dapat diterima mengingat pendekatan 

PLS-SEM lebih berorientasi pada 

prediksi dan pengembangan teori 

dibandingkan pada goodness-of-fit 

secara keseluruhan. 

 

Koefisien Jalur (Path Coefficient) dan 

Jalur Mediasi 

Koefisien jalur (path coefficient) 

digunakan untuk menunjukkan arah dan 

besarnya pengaruh langsung antar 

variabel laten dalam model struktural. 

Nilai koefisien jalur berada pada 

rentang –1 sampai +1, di mana nilai 

positif menunjukkan hubungan searah, 

sedangkan nilai negatif menunjukkan 

hubungan berlawanan arah. Semakin 

besar nilai absolut koefisien jalur, maka 

semakin kuat pengaruh antar variabel 

yang diuji. Nilai koefisien jalur pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil 

pengolahan data menggunakan PLS 

Algorithm pada aplikasi SmartPLS

 

Tabel 10. Koefisien Jalur Antar Variabel Laten 

Hubungan Antar Variabel Koefisien Jalur 

Beban Kerja → Kinerja Karyawan 0.309 

Beban Kerja → Perilaku Cyberloafing 0.974 

Perilaku Cyberloafing → Kinerja Karyawan 0.685 

Berdasarkan Tabel 10, dapat 

dijelaskan beberapa hubungan antar 

variabel sebagai berikut: 

1. Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Nilai koefisien jalur 

sebesar 0.309 menunjukkan bahwa 

Beban Kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal 

ini berarti bahwa peningkatan Beban 

Kerja cenderung diikuti oleh perubahan 

Kinerja Karyawan ke arah yang sama. 

Besarnya nilai koefisien ini 

menunjukkan bahwa pengaruh Beban 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

tergolong sedang. 

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Perilaku Cyberloafing 
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Koefisien jalur 

sebesar 0.974 menunjukkan bahwa 

Beban Kerja memiliki pengaruh positif 

yang sangat kuatterhadap Perilaku 

Cyberloafing. Nilai yang mendekati 1 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

Beban Kerja yang dirasakan karyawan, 

maka semakin tinggi pula 

kecenderungan munculnya Perilaku 

Cyberloafing. 

 

3. Pengaruh Perilaku Cyberloafing 

terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koefisien jalur 

sebesar 0.685 menunjukkan bahwa 

Perilaku Cyberloafing 

memiliki pengaruh positif dan 

kuatterhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Perilaku 

Cyberloafing berperan sebagai faktor 

yang memengaruhi Kinerja Karyawan 

dalam model penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan PT Terminal 

Petikemas Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Beban kerja yang mencakup tuntutan 

fisik, mental, dan emosional menjadi 

faktor penting dalam menentukan 

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 

tanggung jawab, serta inisiatif kerja 

karyawan. Ketidakseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dan kapasitas 

individu berpotensi menimbulkan 

kelelahan dan stres kerja yang pada 

akhirnya menurunkan efektivitas serta 

capaian kinerja karyawan (Mahawati et 

al., 2021; Wang, 2024). 

Beban kerja dalam penelitian ini 

diukur melalui tuntutan mental, tuntutan 

emosional, kompleksitas tugas, konflik 

peran, dan keterbatasan sumber daya. 

Tingginya kompleksitas pekerjaan dan 

konflik peran tanpa dukungan sumber 

daya yang memadai dapat menurunkan 

performa kerja karyawan (Lee & Jo, 

2023). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Eni et al. (2022) dan 

Prawitasari & Herfianti (2020) yang 

menyatakan bahwa beban kerja yang 

tinggi cenderung menurunkan kinerja 

apabila tidak dikelola secara 

proporsional. Dengan demikian, 

pengelolaan beban kerja yang tepat 

menjadi faktor strategis dalam menjaga 

kinerja karyawan tetap optimal. 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Perilaku Cyberloafing Karyawan PT 

Terminal Petikemas Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing karyawan. Beban kerja 

yang tinggi meningkatkan tekanan 

psikologis dan kelelahan mental, 

sehingga mendorong karyawan 

melakukan aktivitas nonpekerjaan 

berbasis internet sebagai bentuk 

pelepasan sementara dari tuntutan kerja 

(Mahawati et al., 2021; Ahmad et al., 

2023). Cyberloafing dalam konteks ini 

muncul sebagai respons situasional 

terhadap kondisi kerja yang dirasakan 

karyawan. 

Tingginya tuntutan mental, 

emosional, konflik peran, serta 

keterbatasan sumber daya mendorong 

karyawan mengalihkan perhatian ke 

aktivitas internet pribadi. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Lim & Teo (2005) 

serta Novianti & Roz (2023) yang 

menyatakan bahwa cyberloafing sering 

digunakan sebagai mekanisme coping 

terhadap tekanan kerja. Temuan ini 

didukung oleh penelitian Pangestuari et 

al. (2023) dan Juniar & Arijanto (2024) 

yang menemukan bahwa beban kerja 

berpengaruh positif terhadap 

cyberloafing, sehingga pengelolaan 

beban kerja menjadi kunci dalam 

menekan perilaku tersebut. 
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Pengaruh Perilaku Cyberloafing 

terhadap Kinerja Karyawan PT 

Terminal Petikemas Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku cyberloafing 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penggunaan internet untuk 

kepentingan pribadi selama jam kerja 

menyebabkan gangguan konsentrasi dan 

pemborosan waktu kerja, sehingga 

berdampak pada penurunan kualitas, 

kuantitas, serta ketepatan waktu 

penyelesaian tugas (Lim & Teo, 2005; 

Moffan & Handoyo, 2020). 

Cyberloafing yang dilakukan 

secara berlebihan juga berpotensi 

melemahkan tanggung jawab dan 

inisiatif kerja karyawan. Fragmentasi 

perhatian akibat aktivitas nonpekerjaan 

berbasis internet dapat membentuk 

kebiasaan kerja negatif yang 

menurunkan komitmen terhadap tugas 

organisasi (Soleman et al., 2024). 

Meskipun cyberloafing dalam intensitas 

ringan dapat berfungsi sebagai micro-

break (Novianti & Roz, 2023), temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

cyberloafing yang tidak terkontrol 

berdampak negatif terhadap kinerja, 

sejalan dengan hasil penelitian 

Pangestuari et al. (2023) dan Juniar & 

Arijanto (2024). 

 

Pengaruh Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan melalui Perilaku 

Cyberloafing pada PT Terminal 

Petikemas Surabaya 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa beban kerja memengaruhi kinerja 

karyawan secara tidak langsung melalui 

perilaku cyberloafing. Beban kerja yang 

tinggi menimbulkan tekanan psikologis 

dan kelelahan kerja, yang mendorong 

karyawan melakukan cyberloafing 

sebagai bentuk coping terhadap tuntutan 

kerja (Mahawati et al., 2021; Ahmad et 

al., 2023). Dengan demikian, 

cyberloafing berperan sebagai variabel 

mediasi yang menjelaskan mekanisme 

pengaruh beban kerja terhadap kinerja. 

Cyberloafing yang muncul sebagai 

respons terhadap tekanan kerja 

memberikan kenyamanan psikologis 

jangka pendek, namun berdampak 

negatif terhadap kinerja dalam jangka 

panjang karena mengurangi fokus, 

waktu kerja efektif, serta keterlibatan 

kerja karyawan (Moffan & Handoyo, 

2020; Soleman et al., 2024). Temuan ini 

sejalan dengan Prawitasari & Herfianti 

(2020) dan Juniar & Arijanto (2024) 

yang menyatakan bahwa beban kerja 

tinggi memperkuat dampak negatif 

terhadap kinerja melalui perilaku kerja 

menyimpang. Oleh karena itu, 

pengelolaan beban kerja dan 

pengendalian cyberloafing perlu 

dilakukan secara terpadu untuk menjaga 

kinerja karyawan tetap optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai pengaruh beban 

kerja terhadap kinerja karyawan melalui 

perilaku cyberloafing pada PT Terminal 

Petikemas Surabaya, dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Beban kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT 

Terminal Petikemas Surabaya. Beban 

kerja yang tinggi, khususnya yang 

berkaitan dengan tuntutan mental, 

tuntutan emosional, kompleksitas 

tugas, konflik peran, serta 

keterbatasan sumber daya, cenderung 

menurunkan kualitas, kuantitas, 

ketepatan waktu, tanggung jawab, 

dan inisiatif kerja karyawan. 

2.  Beban kerja berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

cyberloafing karyawan PT Terminal 

Petikemas Surabaya. Semakin tinggi 

beban kerja yang dirasakan karyawan, 

semakin besar kecenderungan 

karyawan melakukan aktivitas 
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penggunaan internet untuk 

kepentingan pribadi selama jam kerja 

sebagai bentuk pengalihan dan 

pelepasan tekanan kerja. 

3. Perilaku cyberloafing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT Terminal Petikemas Surabaya. 

Cyberloafing yang dilakukan secara 

berlebihan dapat mengurangi fokus 

kerja, menurunkan efektivitas 

pemanfaatan waktu kerja, serta 

melemahkan tanggung jawab dan 

inisiatif kerja karyawan. 

4. Perilaku cyberloafing memediasi 

pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Terminal 

Petikemas Surabaya. Beban kerja 

yang tinggi mendorong munculnya 

perilaku cyberloafing sebagai 

mekanisme coping terhadap tekanan 

kerja, dan perilaku tersebut 

selanjutnya berdampak pada 

penurunan kinerja karyawan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Adelina, M., & Saputro, A. (2023). 

Pengaruh cyberloafing terhadap 

kinerja pegawai dengan self-

control sebagai variabel moderasi. 

Jurnal Ekonomi Manajemen, 12(3), 

115–128. 

https://doi.org/10.54099/jem.v12i

3.1589 

Ahmad, R., Fauzi, N., & Nur, S. (2023). 

Workload and cyberloafing 

behavior among employees: The 

mediating role of stress. Asian 

Journal of Business Research, 

13(1), 42–57. 

https://doi.org/10.14707/ajbr.v13i

1.1893 

Alsafadi, Y., & Altahat, S. (2021). 

Human resource management 

practices and employee 

performance: The role of job 

satisfaction. The Journal of Asian 

Finance, Economics and Business, 

8(1), 519-529. 

https://doi.org/10.13106/jafeb.202

1.vol8.no1.519 

Ardilasari, R., & Firmanto, A. (2017). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

cyberloafing di tempat kerja. 

Jurnal Manajemen dan 

Kewirausahaan, 19(2), 85–94. 

https://doi.org/10.9744/jmk.19.2.8

5-94 

Ashar, H., Rahim, M., & Kadir, S. 

(2021). Pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja melalui 

manajemen waktu dan stres kerja 

pada tenaga pendidik STIKES 

Pelamonia Makassar. Jurnal 

Ekonomi dan Manajemen, 12(1), 

77–90 

Assidiqi, D., & Suryosukmono, G. 

(2023). Workload, work stress, 

and cyberloafing as mediating 

variables on employee 

performance. Jurnal Ilmu 

Manajemen, 15(2), 201–214. 

https://doi.org/10.55637/jim.v15i2

.4212 

Bartram, T., Casimir, G., & Hughes, M. 

(2023). Wellbeing-oriented HRM 

practices and employee thriving 

under high workload: Evidence 

from China’s banking sector. Asia 

Pacific Journal of Human 

Resources, 61(1), 84–109. 

https://doi.org/10.1111/1744-

7941.12379 

Blanchard, A. L., & Henle, C. A. (2008). 

Correlates of different forms of 

cyberloafing: The role of norms 

and external locus of control. 

Computers in Human Behavior, 

24(3), 1067–1084. 

https://doi.org/10.1016/j.chb.2007

.03.008 

Budiasa, I. K. (2021). Beban kerja dan 

kinerja sumber daya manusia 

(Edisi 1). CV Pena Persada. 

https://perpustakaan.unibi.ac.id/ha

sil/lihat/5363/ 

https://doi.org/10.54099/jem.v12i3.1589
https://doi.org/10.54099/jem.v12i3.1589
https://doi.org/10.13106/jafeb.2021.vol8.no1.519
https://doi.org/10.13106/jafeb.2021.vol8.no1.519
https://doi.org/10.9744/jmk.19.2.85-94
https://doi.org/10.9744/jmk.19.2.85-94
https://doi.org/10.55637/jim.v15i2.4212
https://doi.org/10.55637/jim.v15i2.4212
https://doi.org/10.1111/1744-7941.12379
https://doi.org/10.1111/1744-7941.12379
https://perpustakaan.unibi.ac.id/hasil/lihat/5363/
https://perpustakaan.unibi.ac.id/hasil/lihat/5363/


  2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1):3009-3026 

3024 

Dewi, R. (2022). Pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja pegawai PT XYZ. 

Jurnal Administrasi Bisnis, 8(4), 

144–156. 

https://doi.org/10.33021/jab.v8i4.

1943 

Faragina, O., Oktaviani, N. F., et al. 

(2024). Contribution of 

understanding job description and 

workload with readiness to change 

in employees. (Volume/Issue tidak 

lengkap). Link akses: 

https://www.researchgate.net/publ

ication/369343032_Contribution_

of_Understanding_Job_Descriptio

n_and_Workload_with_Readiness

_to_Change_in_Employees 

Farisi, S., Irnawati, J., & Fahmi, M. 

(2020). Pengaruh motivasi dan 

disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Jurnal Humaniora: 

Jurnal Ilmu Sosial dan Hukum, 

4(1), 15-33. 

https://doi.org/10.30601/humanior

a.v4i1.420 

Gamasiwi, A., Setiono, R., & Putra, D. 

(2023). Analisis indikator 

cyberloafing di lingkungan kerja. 

Jurnal Psikologi Terapan, 9(2), 

120–135. 

https://doi.org/10.20473/jpt.v9i2.3

499 

Hafizh, A., & Sumadhinata, E. (2022). 

Pengaruh self-control dan 

cyberloafing terhadap kinerja 

karyawan CV Galiya Corp. Jurnal 

Manajemen dan Bisnis Inovatif, 

9(4), 241–252. 

https://doi.org/10.35816/jmbi.v9i4

.2885  

Hair, J.F. et al. (2019) When to use and 

how to report the results of PLS-

SEM, European Business Review, 

31(1), pp. 2–24. doi:10.1108/EBR-

11-2018- 0203.  

Hair, J. F., Hult, G. T. M., Ringle, C. M., 

Sarstedt, M., Danks, N. P., & Ray, 

S. (2021). Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) Using R: A Workbook. 

Springer International Publishing. 

https://doi.org / 10 .1007/978 3-

030-80519-7 

Howay, N., & Suryosukmono, G. (2024). 

Beban kerja dan cyberloafing pada 

lingkungan kerja modern. Jurnal 

Psikologi Industri dan Organisasi, 

13(1), 64–78. 

https://doi.org/10.31098/jpio.v13i

1.5057  

Iba, Z., & Wardhana, A. (2023). Metode 

penelitian (Edisi 1). Purbalingga: 

Eureka Media Aksara. 

https://openlibrary.telkomuniversi

ty.ac.id/pustaka/211203/metode-

penelitian.html 

Karimi Mazidi, A., Rahimnia, F., 

Mortazavi, S., & Lagzian, M. 

(2020). Cyberloafing in public 

sector of developing countries: Job 

embeddedness as a context. 

Personnel Review, 50(7/8), 1705-

1738. https://doi.org/10.1108/PR-

01-2020-0026 

Khuzaini, K., Irpan, M., & Shaddiq, S. 

(2023). Governance of human 

resources management in the 

digital era. Journal of Business 

and Management Studies, 5(3), 8. 

https://doi.org/10.32996/jbms.202

3.5.3.8 

Lim, V. K. G., & Teo, T. S. H. (2015). 

Prevalence, perceived seriousness, 

justification and regulation of 

cyberloafing in Singapore: An 

exploratory study. Information & 

Management, 42(8), 1081–1093. 

https://doi.org/10.1016/j.im.2005.

01.002 

Nguyen, N. T., Rehman, S. U., Elrehail, 

H., Baber, H., & Dawood Shamout, 

M. (2025). Misuse of technology: 

Factors influencing cyberloafing 

behavior. Computers in Human 

Behavior Reports, 18, Article 

100669. 

https://www.researchgate.net/publication/369343032_Contribution_of_Understanding_Job_Description_and_Workload_with_Readiness_to_Change_in_Employees?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/369343032_Contribution_of_Understanding_Job_Description_and_Workload_with_Readiness_to_Change_in_Employees?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/369343032_Contribution_of_Understanding_Job_Description_and_Workload_with_Readiness_to_Change_in_Employees?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/369343032_Contribution_of_Understanding_Job_Description_and_Workload_with_Readiness_to_Change_in_Employees?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/369343032_Contribution_of_Understanding_Job_Description_and_Workload_with_Readiness_to_Change_in_Employees?utm_source=chatgpt.com
https://www.researchgate.net/publication/369343032_Contribution_of_Understanding_Job_Description_and_Workload_with_Readiness_to_Change_in_Employees?utm_source=chatgpt.com
https://doi.org/10.30601/humaniora.v4i1.420
https://doi.org/10.30601/humaniora.v4i1.420
https://doi.org/10.20473/jpt.v9i2.3499
https://doi.org/10.20473/jpt.v9i2.3499
https://doi.org/10.35816/jmbi.v9i4.2885
https://doi.org/10.35816/jmbi.v9i4.2885
https://doi.org/10.31098/jpio.v13i1.5057
https://doi.org/10.31098/jpio.v13i1.5057
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/211203/metode-penelitian.html?utm_source=chatgpt.com
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/211203/metode-penelitian.html?utm_source=chatgpt.com
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/211203/metode-penelitian.html?utm_source=chatgpt.com
https://openlibrary.telkomuniversity.ac.id/pustaka/211203/metode-penelitian.html?utm_source=chatgpt.com
https://doi.org/10.1108/PR-01-2020-0026
https://doi.org/10.1108/PR-01-2020-0026
https://doi.org/10.32996/jbms.2023.5.3.8
https://doi.org/10.32996/jbms.2023.5.3.8


  2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1):3009-3026 

3025 

https://doi.org/10.1016/j.chbr.202

5.100669  

Novianti, S., & Roz, K. (2023). Pengaruh 

beban kerja terhadap cyberloafing 

dengan stres kerja sebagai mediasi 

pada sektor perbankan Kota 

Malang. Jurnal Ilmiah Manajemen, 

14(2), 85–97. 

https://doi.org/10.33087/kim.v14i

2.3789 

Pangestuari, M., Suhana, N., & Rohman, 

F. (2023). Workload and burnout 

on cyberloafing behavior at 

Ministry of Youth and Sports of 

Indonesia. Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis, 26(3), 113–128. 

https://doi.org/10.54099/jeb.v26i3

.4013 

Putra, M., Hartono, A., & Lestari, S. 

(2015). Sistem penilaian kinerja 

berbasis kompetensi untuk 

meningkatkan produktivitas kerja. 

Jurnal Manajemen dan Organisasi, 

6(2), 112–125. 

https://doi.org/10.21009/jmo.v6i2.

4587 

Rahman, N., Hartanto, H. D., Khuzaini, 

K., & Shaddiq, S. (2023). The 

influence of human resources 

management technology 

development: Application of 

electronic human resource 

management in the human 

resource development system of 

the Ministry of Agrarian Affairs 

and Spatial Planning/National 

Land Agency in the era of the 

Industrial Revolution 4.0. Journal 

Competency of Business, 7(1), 91-

108. 

https://doi.org/10.47200/jcob.v7i0

1.1934 

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2017). 

Organizational behavior (17th ed.). 

Pearson Education. 

Shaddiq, S., & Irpan, M. (2023). 

Governance of human resources 

management in the digital era. 

Journal of Business and 

Management Studies, 5(3), 80-96. 

Link akses: 

https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/

JCoB/article/view/1900 

Shmueli, G., Sarstedt, M., Hair, J. F., 

Cheah, J.-H., Ting, H., 

Vaithilingam, S., & Ringle, C. M. 

(2019). Predictive model 

assessment in PLS-SEM: 

Guidelines for using PLSpredict. 

European Journal of Marketing, 

53(11), 2322–2347. 

https://doi.org/10.1108/EJM-02-

2019-0189   

Shintia, R., & Riduwan, M. (2021). 

Kinerja karyawan dalam 

perspektif organisasi modern. 

Jurnal Administrasi Bisnis, 8(2), 

100–112. 

https://doi.org/10.33021/jab.v8i2.

1555 

Sulistyowati, E., & Nuraini, A. (2025). 

Dampak cyberloafing terhadap 

kinerja pegawai pada sektor publik. 

Jurnal Ekonomi dan Kinerja 

Organisasi, 15(1), 52–68. 

https://doi.org/10.31098/jeko.v15i

1.5058 

Supardi, A., & Utama, I. W. (2023). 

Pengaruh lingkungan kerja dan 

motivasi terhadap kinerja 

karyawan dengan disiplin kerja 

sebagai variabel intervening. 

Jurnal Manajemen Inovatif, 10(1), 

21–33. 

https://doi.org/10.54870/jmi.v10i1

.1021 

Tandon, A., Kaur, P., & Singh, R. (2021). 

Examining the role of cyberloafing 

and employee well-being in the 

digital age. Journal of Managerial 

Psychology, 36(7), 571–589. 

https://doi.org/10.1108/JMP-04-

2020-0194 

Wang, Y. (2024). Exploring the impact 

of workload, organizational 

support, and work engagement on 

https://doi.org/10.1016/j.chbr.2025.100669
https://doi.org/10.1016/j.chbr.2025.100669
https://doi.org/10.33087/kim.v14i2.3789
https://doi.org/10.33087/kim.v14i2.3789
https://doi.org/10.54099/jeb.v26i3.4013
https://doi.org/10.54099/jeb.v26i3.4013
https://doi.org/10.47200/jcob.v7i01.1934
https://doi.org/10.47200/jcob.v7i01.1934
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/1900?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/1900?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/1900
https://jurnal.ucy.ac.id/index.php/JCoB/article/view/1900
https://doi.org/10.33021/jab.v8i2.1555
https://doi.org/10.33021/jab.v8i2.1555
https://doi.org/10.31098/jeko.v15i1.5058
https://doi.org/10.31098/jeko.v15i1.5058
https://doi.org/10.54870/jmi.v10i1.1021
https://doi.org/10.54870/jmi.v10i1.1021
https://doi.org/10.1108/JMP-04-2020-0194
https://doi.org/10.1108/JMP-04-2020-0194


  2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1):3009-3026 

3026 

teachers’ psychological wellbeing: 

A structural equation modelling 

approach. Frontiers in Psychology, 

14, 1345740. 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.202

3.1345740 

Yulianti, D., & Bagis, S. (2023). 

Pengaruh beban kerja, yberloafing, 

dan efikasi diri terhadap kinerja 

karyawan RS Islam Purwokerto. 

Jurnal Manajemen dan Bisnis 

Inovatif, 10(2), 188–202. 

https://doi.org/10.35816/jmbi.v10i

2.3005 

 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1345740
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1345740
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2023.1345740

